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Pertanian, Universitas Jember. 

 

 

 Kedelai yang ditanam pada MK-I akan lebih mudah terserang oleh hama, 

karena pada musim tersebut kelembaban dan suhu lingkungan masih tinggi, 

sehingga dapat menjadi faktor pendukung bagi perkembangan hama. Tanaman 

yang terserang hama akan memanfaatkan sebagian energi berupa ATP (Adenosin 

Tri Phospat) dari hasil proses respirasi untuk mengaktifkan kembali serta 

meningkatkan kandungan senyawa fenol. Sehingga kebutuhan energi akan 

meningkat ketika tanaman terserang oleh hama. Asosiasi bakteri Synechococcus 

sp. merupakan salah satu langkah untuk membantu meningkatkan ketahanan bagi 

tanaman kedelai. Hal ini disebabkan bakteri tersebut mampu melakukan fiksasi 

Nitrogen dan memberikan sumbangan senyawa organik misalnya auksin, sehingga 

tanaman mampu tumbuh optimum. Dengan demikian, tanaman yang diasosiasikan 

dengan bakteri Synechococcus sp. akan mengalami peningkatan proses 

metabolisme. Peningkatan dan pengaktifan senyawa fenol merupakan salah satu 

bentuk peningkatan metabolisme tanaman melalui proses fosforilasi oksidatif. 

Sehingga tanaman memiliki ketahanan terhadap serangan hama. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari tingkat ketahanan tiga 

varietas kedelai yang diasosiasi dengan bakteri fotosintetik Synechococcus sp. 

terhadap serangan hama utama pada musim tanam MK-I. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberi pengetahuan tambahan mengenai pengaruh asosiasi 

tanaman kedelai dengan bakteri fotosintetik Synechococcus sp. terhadap karakter 

morfologi dan biokimiawi tanaman kedelai sebagai alat untuk meningkatkan 

ketahanan terhadap serangan hama. 

 Penelitian ini dilaksanakan di Agrotechno Park, Laboratorium Fisiologi 

Tumbuhan Dasar Fakultas Pertanian, Laboratorium Kimia dan Biokimia Hasil 

Pertanian Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Jember mulai bulan Juli 

sampai Oktober 2010. Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

benih kedelai varietas Baluran, Galunggung dan Surya serta Bakteri Fotosintetik 

Synechococcus sp.. Penelitian dilaksanakan dengan 2 perlakuan yaitu perlakuan 

tanpa aplikasi bakteri (Kontrol) dan perlakuan aplikasi bakteri, dimana masing-

masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Parameter pengamatan meliputi 

Kandungan fenol total (mg/g), Kerapatan Trikoma (jumlah/cm
2
), Intesitas 

Kerusakan (%), Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Daun, Rerata Populasi Hama 

Utama, Luas Daun Total (cm
2
), Laju Fotosintesis, Kandungan Klorofil Daun 

(µmol/m
2
), Berat Kering Tanaman (g), Temperatur Udara (°C) dan Kelembaban 

udara (%). Setiap nilai rerata yang diperoleh dihitung standart deviasinya. 
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 Asosiasi tanaman kedelai (Glycine max L. Merril) dengan bakteri 

fotosintetik Synechococcus sp. mampu meningkatkan ketahanan terhadap 

serangan hama tanaman kedelai varietas Galunggung, tetapi tidak pada varietas 

Baluran dan Surya. Peningkatan ketahanan tersebut juga didukung dengan 

peningkatan kandungan fenol yang mencapai 2,50 mg/g, serta kerapatan trikoma 

yang tinggi yaitu sebesar 338,46 per cm
2
.  
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SUMMARY 

 

 

Morphology and Biochemistry Resistance Some Varieties of Soybean in 

Association with Photosynthetic Bacteria Synechococcus sp. to The Main Pest 

Attack at The Beginning of Dry Season, Shuhufin Mukarromah, 

071510101061; 2011: 49 pages; Department of Agronomy, Agriculture Faculty, 

University of Jember. 

 

 

 Cultivating soybean at beginning of dry season it is easier for pest attack, 

because the humadity and temperature increase on this season, so can be the 

supporter factor for development of pest. Plants are attacked by pests will take 

advantage part of the energy in the form of ATP (Adenosine Tri Phosphate) is 

output the respiration process to reactivate and improve the content of phenol 

compounds. So that energy demand will increase when plants are attacked by 

pests. Association of bacteria Synechococcus sp. is one step to help increase 

resistance to soybean plants. This is because bacteria are able to perform nitrogen 

fixation and the contribution of organic compounds such as auxin, so that the 

plant is able to grow optimally. Thus, plants that are associated with the bacterium 

Synechococcus sp. will increase in metabolic processes. The increase and 

activation of phenolic compounds is one form of increased metabolism of plants 

through the process of oxidative phosphorylation. So the plants have resistance to 

pests. 

 The purpose of this research is to study the level of resistance three 

varieties of soybean in association with photosynthetic bacteria Synechococcus sp. 

against the main pest attack at the beginning of dry season. The results are 

expected to provide additional knowledge about the effects association of soybean 

with photosynthetic bacterium Synechococcus sp. of morphological and 

biochemical characters of soybean plants as a means to increase resistance the 

pests attack. 

 The research was conducted in Agrotechno Park, Plant Physiology 

Laboratory Faculty of Agriculture, Chemistry and Biochemistry of Agricultural 

Laboratory Faculty of Technology Agriculture, University of Jember begin July 

until October 2010. The main material used in this study are the three seeds of 

soybean, they are Baluran, Galunggung and Surya varieties and photosynthetic 

bacteria of Synechococcus sp.. The experiment was conducted with two treatment 

that is treatment without application of bacteria (Control) and the treatment of 

bacterial application, where each treatment was repeated 3 times. Observations 

parameter included of Total Phenolic Compound (mg/g), Density Trichoma 

(sum/cm
2
), Intensity of Defects (%), Plant Height (cm), Number of Leaves,  

Average Population of Major Pest, Leaf Total Area (cm
2
), Rate of Photosynthesis, 

Chlorophyll Content of Leaves (µmol/m
2
), Plant Dry Weight (g), Temperature 

(°C) and Humidity (%). Each Average Value Obtained was calculated standard 

deviation. 
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 Association of soybean (Glycine max L. Merril) with photosynthetic 

bacterium Synechococcus sp. able to increase resistance to major pests attack in 

Galunggung varieties but not in Baluran and Surya varieties. Increased of attack is 

too supporting with increased content of Total Phenol is get to 2,50 mg/g, and 

density of trikoma is get to 338,46 per cm
2
.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Kedelai merupakan salah satu tanaman pangan penting yang memiliki 

kandungan protein tinggi, sehingga sangat bermanfaat untuk dikonsumsi 

masyarakat. Produksi kedelai dalam negeri memang mengalami peningkatan dari 

tahun 2008 sebesar 775,710 ribu ton menjadi 974,512 ribu ton pada tahun 2009 

(Badan Pusat Statistik, 2010). Namun dari hasil tersebut hanya mampu mencukupi 

kebutuhan sekitar 35-40% dan kekurangannya (60-65%) dipenuhi dari impor 

(Marwoto dan Suharsono, 2008).  

 Budidaya tanaman kedelai dapat berlangsung sepanjang tahun, yaitu pada 

awal musim kemarau (MK-I) dan akhir musim kemarau (MK-II). Musim kemarau 

pertama (MK-I) merupakan musim dimana curah hujan masih cukup tinggi dan 

pada MK-II merupakan akhir musim kemarau dimana curah hujan rendah. 

Berdasarkan hasil rata-rata nasional budidaya pada musim kemarau menghasilkan 

produksi lebih tinggi dibandingkan dengan musim hujan. Hal ini dsebabkan 

adanya perbedaan unsur iklim terutama radiasi matahari. Penanaman pada musim 

hujan sering terserang penyakit karat yang cukup berat. Curah hujan yang besar 

selama periode vegetatif dan generatif kurang memberikan lingkungan yang baik 

bagi tanaman, disebabkan tanah terlalu basah untuk kedelai (Karamoy, 2009). 

Sehingga menjadi kondisi yang menguntungkan bagi penyakit kedelai. 

 Tingkat serangan terbesar pada fase vegetatif pada umumnya terjadi di 

daun, sedangkan pada fase generatif terjadi di polong. Dampak dari serangan 

tersebut adalah terganggunya beberapa proses metabolisme seperti proses 

fotosintesis, sehingga tanaman kedelai harus meningkatkan ketahanannya 

terhadap serangan hama. Ketahanan yang terdapat pada tanaman berupa 

ketahanan morfologi dan biokomiawi. Ketahanan morfologi merupakan ketahanan 

yang terjadi secara genetis, jadi tergantung dari setiap varietas, contohnya yaitu 

jumlah stomata yang lebih sedikit, sehingga akan menyulitkan penyakit masuk ke 

jaringan daun. Begitu pula dengan jumlah trikoma, semakin rapat trikoma maka 

akan menyulitkan hama menembus permukaan tanaman. Ketahanan biokimiawi 


